
 

 

i 

 

PERNYATAAN BEBAS PLAGIAT 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  : Ratna Dewi Hartati 

NPM  : 155001150 

Jurusan  : Agroteknologi 

Judul : Pengaruh Pemberian Bakteri Pelarut Fosfat pada Berbagai pH 

  Tanah terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kedelai 

  (Glycine max L. Merr) 

Dengan ini saya menyatakan bahwa : 

1. Skripsi ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk mendapatkan gelar 

akademik (sarjana), baik di Universitas Siliwangi maupun di Perguruan Tinggi 

lainnya. 

2. Skripsi ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa bantuan 

pihak lain, kecuali arahan tim pembimbing. 

3. Dalam skripsi ini tidak terdapat pendapat yang telah di tulis atau dipublikasi 

orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan sebagai acuan 

dalam naskah dengan disebut nama pengarang dan dicantumkan sebagai acuan 

dalam daftar pustaka. 

4. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari 

terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya 

bersedia menerima sanksi berupa pencabutan gelar yang saya peroleh karena 

skripsi ini, serta sanksi lainnya sesuai norma yang berlaku di Perguruan Tinggi 

ini. 

Tasikmalaya, Desember 2019 

Yang membuat pernyataan 

 

 

 

Ratna Dewi Hartati 

NPM. 155001150 



 

 

ii 

 

PENGARUH PEMBERIAN BAKTERI PELARUT FOSFAT PADA 

BERBAGAI pH TANAH TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL 

TANAMAN KEDELAI (Glycine max L. Merr)  

 

 

Oleh : 

Ratna Dewi Hartati 

NPM. 15001150 

 

Dosen Pembimbing : 

1. Maman Suryaman 

2. Adam Saepudin 

 

 

ABSTRAK 

 

 Bakteri pelarut fosfat (BPF) merupakan bakteri tanah yang dapat 

melarutkan fosfat sehingga dapat diserap oleh tanaman. Ketersediaan fosfor (P) 

bagi tanaman dipengaruhi oleh pH. Pada tanah masam P terikat oleh Al dan Fe. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya interaksi antara BPF dan 

berbagai pH tanah terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai (Glycine max 

L. Merr). Percobaan ini dilakukan di Laboratorium Fakultas Pertanian Universitas 

Siliwangi Tasikmalaya dan Screen House Balai Perlindungan Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Tasikmalaya pada bulan Juni sampai September 2019.  Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan pola faktorial dua faktor 

perlakuan dengan jumlah perlakuan 12 dan diulang sebanyak 3,  faktor I (BPF) : 

kontrol, inoculum Pseudomonas fluourescens konsentrasi 15 ml/L, inokulum 

Bacillus subtilis konsentrasi 15 ml/L, inokulum kombinasi P.fluourescens dan B. 

subtilis konsentrasi 15 ml/L perbandingan masing- masing 7,5ml/L, faktor II (pH 

tanah) : (netral) pH 7, (asam) pH 5,5, (asam) pH 4. Data analisis menggunakan sidik 

ragam dengan uji F da dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan dengan taraf 

nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan pada pH tanah masam, tanaman 

menunjukkan kekahatan P. Pemberian BPF pada berbagai pH tanah berinteraksi 

baik pada jumlah biji per polong. Sedangkan pengaruh mandiri  dari pH tanah 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, luas daun, jumlah polong per tanaman, 

bobot polong kering per tanaman, hasil biji kering per polybag dan bobot 100 butir 

biji kering. 

 

Kata Kunci : Bakteri pelarut fosfat (BPF), pH, kedelai.    
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ABSTRACT 

 

Phosphate solubilizing bacteria (BPF) is a soil bacteria that can dissolve 

phosphate and thus be absorbed by plants. The availability of phosphorous to plants 

is influenced by pH. On the acid soil P attached by Al and Fe. This research aims 

to know that there was no interaction between the BPF and various soils pH on the 

growth and yield of soybeans (Glycine max L. Merr). The experiment was 

conducted in Laboratory Agricultural Faculty of University of Siliwangi and Screen 

House of  Food Crops Plant and Horticulture Protection Tasikmalaya. The research 

used a random grup design (RAK) two factors of treatment consisting of 12 

treatment and 3 replications, factor I : control, Pseudomonas fluourescens inoculum 

with a concentration of 15ml/L, Bacillus subtilis inoculum with a concentration of 

15ml/L, P.fluourescens dan B. subtilis inoculum with a concentration of 15ml/L by 

a ratio of 7,5 ml/L, factor II : (neutral) pH 7, (acid) pH 5,5, (acid) pH 4. Data was 

analysed using variance with the F test and continued with Duncan’s Multiple 

Range Test at significant level 5%. The result indicated that in the acid soil pH, 

plant have deficiency of P. BPF feeding on various soil pH interacting well on the 

number of seeds per pod.  While independent effect were  

on the plant height, the size of the leaves, the number of pod per plant, the 

weight of dry pod per plant, dried seeds per polybag and the weight of 100 dried 

seeds.  

 

Keywords : Phosphate solubilizing bacteria (BPF), pH, soybeans. 
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